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KORESPONDENSI

This study aims to describe the information system management of
spare parts in PT Sat Nusapersada Thk that has been applied and what
problems have arisen and design a new system as a proposal of the
problem of spare part management in PT Sat Nusapersada Tbk. To give
an idea through the system design of the benefits of the system that
makes it easy for users, the method used in this study is the waterfall.
The results of this study indicate that the current system has the
potential for errors in checking spare part stock data, reading the size
of parts and also the slow management of stock data. With the new
system design, it is expected to be able to control stock quickly,
facilitate users in making reports, maximize business operations by
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using technology, and efficiently manage spare parts using qr code.

l. Latar Belakang
PT Sat Nusapersada Tbk atau disingkat

PT SN merupakan perusahaan manufaktur di
bidang metal stamp dengan jumlah mesin
lebih dari 20 mesin yang berjalan kontinyu.
Dalam perawatan mesin tersebut, perusaan
akan melakukan melakukan maintenance
secara berkala dan penggantian spare part
part mesin untuk menjaga performa mesin
tersebut. Dengan dilakukan nya aktifitas
perawat mesin dan penggantian part,
perusahaan melakukan manajemen part agar
terkontrol dengan baik, sehingga tidak
mengalami kerugian jika persedian part yang
terlalu banyak dan memakan biaya perawatan
part, tempat dan lain-lain  ataupun
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kekurangan part yang membuat kerugian
karena performa mesin yang belum
dilakukan penggantian part.(Irfan Fahrizal,
2016). Dalam kegiatan operasional nya PT
SN melakukan input ketersediaan stok part
dalam komputer menggunakan Ms.Excel,
dengan mewarnai part yang harus ditambah
stok nya dan mengukur kembali part yang
dibeli dengan menuliskan secara manual.

PT SN melakukan cek stok part dengan
cara melihat data-data pengukuran yang
ditulis pada part tersebut, membandingkan
jumlah stok tersedia dengan data laporan
pemakaian part. Dari kegiatan opersional
tersebut, terdapat resiko yang dapat terjadi
seperti  kehilangan  data  pengukuran,
kesalahan pembacaan data ukur, dan
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ketidaksamaan data serta keterlambatan
pengecekan stok. Untuk mengurangi hal
tersebut diperlukan sistem yang dapat
menyimpan data dan membantu dalam
pemberian informasi ketersediaan stok secara
otomatis dengan basis data yang saling
terintegrasi. Dengan membuat sistem yang
terintegrasi dengan database, petugas dapat
mempersingkat manajemen penyimpanan
data spare part (Tamang & Paudyal, 2016).
Penggunaaan QR Code part dapat
menigkatkan efisiensi dan efektifitas dalam
pengecekan data ukuran part secara otomatis
(Ariska et al., 2016).
1. Kajian Literatur

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah seragkaian
struktur kerja yang saling berhubungan
dengan di bekali sumberdaya manusia dan
komputer sehingga dapat membuat suatu
masukan data menjadi keluaran berupa
informasi dalam penelitian (Ariska et al.,
2016). Sedangkan menurut (Meilani &
Putri, 2015) dalam penelitian nya sistem
informasi adalah proses pengelolaan data
mentah yang di olah sedemikian rupa
menjadi suatu keluaran yang berguna bagi
penerima nya. Jadi penulis berkesimpulan
bahwa sistem informasi adalah kegiatan
pengelolaan data sebagai masukan nya dan
informasi menjadi keluaran nya yang
memanfaatkan sumber daya manusia dan
komputer.
2.2 Manajemen Spare part

Manajemen spare part adalah kegiatan
dalam pengaturan dan koordinasi rantai
pasokan suku cadang yang dapat
menyediakan ditempat dan disaat yang tepat
bersifat  sporadis menurut  penelitian
(Cordes, Hellingrath, Da Silva Stein,
Zuccolotto, & Pereira, 2015). Menurut
penelitian  (Uddin &  Sharif, 2017)
manajemen spare part adalah upaya dalam
pengelolaan dan penekanan biaya dalam
mengelola suplai suku cadang. Penulis
dapat berpendapat bahwa manajemen spare
part adalah kegiatan yang bersifat kontinyu
dalam hal pengelolaan ketersediaan spare
part agar dapat di berikan disaat yang tepat
dan efisien dalam hal biaya.
2.3 QR Code
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QR Code (Quick Response Code) atau
biasa disebut dengan kode gr adalah suatu
kode yang dapat menyimpan informasi
dengan lengkap dan dapat dengan mudah
dibaca dengan sistem loT oleh pengguna
menurut penelitian (Zhao, Yang, Zheng, &
Qin, 2019). Kode gr merupakan kode yang
dapat menyimpan data secara vertical
maupun horizontal dengan respon yang
cepat  menurut  penelitian (Hasan,
Sugiantoro, & Fuad, 2015). Penulis
berkesimpulan bahwa kode gr merupakan
kumpulan kode singkat yang dapat
menampung informasi dengan kecepatan
pembacaan tinggi menggunakan perangkat
pembaca kode nya.

2.4 Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari
data komputer yang saling terintegrasi
dengan diorganisasikan agar mudah dalam
penyimpanan dan pengambilan kembali data
tersebut untuk digunakan dalam penelitian
dalam penelitian (Meilani & Putri, 2015).

1. Metodologi
Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode waterfall.

analisis
kebutuhan

.wdellt'ﬂ(as
mazzlzh

Gambar 1. Desain Penelitian
(Sumber: Data Peneliti, 2022)

1. Observasi dan Wawancara

Melihat dan mencatat proses sistem
informasi manajemen spare part secara
langsung pada objek. Mencatat prosedur dari
sistem informasi manajemen spare part yang
sedang berjalan. Mewawancarai petugas
Section spare part dalam penggunaan sistem
informasi manajemen spare part yang saat
ini berjalan

2. ldentifikasi masalah
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Klasifikasi kendala yang dihadapi saat
menjalankan sistem informasi manajemen
spare part yang lama.

3. Analisis kebutuhan
Membuat diagram use case sistem

informasi manajemen spare part yang
sedang berjalan. Membuat diagram use case
sistem informasi manajemen spare part yang
akan di bangun yang dapat mengatasi
kendala yang terjadi di sistem yang lama.
Analisis kebutuhan berfokus pada perangkat
lunak yang akan dibuat oleh penulis. Agar
proses sistem informasi manajemen spare
part lebih baik penulis mendisain rancangan
antar muka yang terdapat pada situs web.

4. Rancang sistem
Menentukan  metode  pembangunan

sistem informasi manajemen spare part yang
baru. Membuat database atau basis data yang
dibutuhkan  bagian  sistem  informasi
manajemen spare part yang akan dirubah.
Merancang design form manajemen sistem
informasi manajemen spare part yang di
butuhkan. Menghubungkan database dengan
form design. Rancangan antar muka
merupakan salah satu bagian dari tahap
design system dalam pembuatan aplikasi
antar muka inilah yang meghubungkan atau
menjebatani interaksi antara sistem denggan
pengguna. Rancangan antar muka akan
menujukan bagaimana komunikasi antara
pengguna sistem dengan komputer.

5. Testing dan Evaluasi

Melakukan uji coba dengan sistem
yang sudah di bangun. Pengujian Aplikasi
Sistem Informasi Manajemen Spare Part
Menggunakan Teknik Equivalence
Partitioning dan Metode Black Box

V. Hasil dan Pembahasan
Dari analisis sistem yang beroperasi,

didapatkan gambaran sistem informasi yang
sedang berjalan sebagai berikut:
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Gambar 2. Aliran Sistem Informasi Yang
Sedang Berjalan
(Sumber: Data Penelitian, 2022).

Dari analisis SWOT (Strenght, Weakness,
Opportunity, Threat) sistem yang sedang
berjalan, didapatkan beberapa kelebihan dan
kekurangan sistem yang beroperasi sevagai
berikut:
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Tabel 1. Analisis SWOT Sistem Yang Sedang

Berjalan
Strength (S) Weakness
(W)
Tersedianya Pemantauan
fasilitas informasi
komputer ketersediaan
untuk stok sparepart
mengelola data masih
spare part. manual.
Opportunity Strategi S-O Strategi W-O
(0)
Teknologi dan Membangun Menerapkan
informasi dapat sistem teknologi
mengefektifkan menggunakan  untuk
manajemen teknologi membangun
spare part. untuk sebuah sistem
manajemen yang  dapat
spare part memantau
sehingga ketersediaan
mempermudah  stok  secara
mengelola data otomatis.
kapan saja dan
dimana saja.
Threat (T) Strategi S-T Strategi W-T
Adanya Membangun Membangun
kemungkinan sistem sistem yang
hilangnya data menggunakan  dapat
drawing saat teknologi yang menampilkan
mengeluarkan  dapat ketersediaan
spare part dari menampilkan stok  secara
dalam kantong menampilkan otomatis dan
plastic. informasi data drawing
ketersediaan tanpa
stok tanpa mengeluarkan
harus spare part.

mengeluarkan
sapre part atau
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yang  menggambarkan
keseluruhan.

rancangan secara

Gambar 3. Use Case Sistem Informasi
Manajemen Spare part (Sumber: peneliti, 2022)

Rancangan menu utama yang memuat menu-
menu pengelolaan spare part dalam sistem serta
menampilkan pop-up pengingat data
ketersediaan stok spare part yang mencapai
batas minimal stok.

Detail Spare Part ngupphev

Spare part x|DatzPema\kz\an al

a-— B~ @

Status stock habis/kurang dari standar minimal

Gambar 4. Desain Menu Utama
(Sumber: peneliti, 2022)

Rancangan menu spare part berfungsi untuk
mengelola incoming,order, labeling gr code, dan
data stok sparepart.

data  drawing K%r;‘ \ mmj“’m‘ R \ C((‘herk \Qw ki

nya. i Ml o 7 7 i i

(Sumber: Data Penelitian, 2022) 1 e

Berdasarkan analisis dari sistem informasi -

manajemen spare part yang sedang berjalan, _—

didapatkan usulan rancangan yang bisa menjadi
solusi permasalahan tersebut. Berikut rancangan

diagram umum UML(Unified Model Language)
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Gambar 5. Desain Menu Spare part
(Sumber: peneliti, 2022)
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Rancangan menu pemakaian berfungsi untuk
mengelola data pengambilan dan pengembalian
spare part.
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Akun Search [}
No Nama User | No Employee Password Section |Acti0n ([Create

Data User

Action

Kembali Nama

Part

No
Drawing

Tg.Pengembalanfhabis
terpakai

Keterang
an

T
Pengambin

No.Emp | Nama | Section Quantity Id

Data pengambilan dan pengembalian part

Data pengambilan dan pengembalian part

Gambar 6. Desain Menu Pemakaian
(Sumber: peneliti, 2022)

Rancangan menu detail part bertujuan untuk

Data User
Gambar 9. Desain User
(Sumber: peneliti, 2022)

Rancangan menu Supplier yang befungsi
untuk mengelola data supplier.

mengelola data pengukuran detail spare part. Supplier Search Q,
No INamaSuppIierl NoTelpon I Alamat Action  ((Create ]
Acion -

6| ™ ™™ ognes | pointa | pain2 | ponts | points | pants | pots | poin7 | o | pots |+
et * Drawing | Part
En Data Supplier

it Dt Sore Pt
= Data Supplier m

o) Data Detail Spare Part - -

G Gambar 10. Desain Supplier

Gambar 7. Desain Menu Detail Part
(Sumber: peneliti, 2022)

Rancangan menu laporan yang bertujuan
mengelola laporan incoming,order, pemakaian
dan stok spare part.

NO:’aWi Incoming ‘ Order Pengambilan Pengembalian Nan: Qty Act QO Stock | Action
Tgl. Incoming W Tgl. Ordery Tgl.ambil W Tgl.kembali W
| I N
Gambar 8. Desain Laporan
(Sumber: peneliti, 2022)
Rancangan menu wuser bertujuan untuk

mengelola akun pemakai sistem manajemen
spare part.

V. Kesimpulan
Dari  hasil analisis sistem informasi
manajemen spare part yang sedang berjalan
ditemukan beberapa potensi masalah sebagai
berikut.
1. Data ketersediaan stok tidak terpantau

karena data stok harus di cari secara
manual dalam komputer.
2. Pembaruan stok habis terpakai tidak

terdata secara langsung karena data
pemakaian dan data stok diperbarui secara
manual sehingga memungkinkan terjadi
kesalahan inputan data.
http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/cbis

(Sumber: peneliti, 2022)

Rancangan menu login yang berfungsi untuk
mengelola hak akses yang bisa masuk kedalam
sistem.

Login

e

Username [
Password [ ]

Gambar 11. Desain Login
(Sumber: peneliti, 2020)

3. Terjadi kesalahan pembacaan ukuran part
karena ditulis tangan.

4. Kegiatan cek stok memakan waktu karena
kebijakan perusahaan yang membatasi
petugas spare part dan dengan kegiatan
spare part dilakukan dengan pengecekan
spare part satu persatu dalam jumlah yang
banyak. Setiap part akan di inputkan data
ketersediaan nya.

Dengan potensi-potensi tersebut, penulis

memberikan usulan dari permaslahan sebagai
berikut:
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1. Membuat notifikasi atau pop-up otomatis
pada sistem yang dapat menampilkan
ketersediaan spare part, dengan muncul
ketika suatu part sudah minimal.

2. Pengintegrasian  data  penyimpanan
menjadi satu basis data yang saling
terhubung.

3. Membuat data pengukuran diinput secara
digital sehingga yang dapat memandu
penginputan data.

4. Membuat label QR Code yang mewakili

data dan di tempel setiap part. Saat
melakukan cek stok, petugas hanya scan
label pada part dan data akan langsung di
perbarui dalam database.
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